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BAB 1
LESSON STUDY FOR LEARNING 

COMMUNITY DAN VARIABEL PENELITIAN 
TERKAIT

LESSON STUDY FOR LEARNING COMMUNITY (LSLC)

Lesson study (LS) telah berkembang di Jepang sejak awal 
tahun 1900 an. Lesson Study merupakan terjemahan dari bahasa 
Jepang jugyokenkyu, yang berasal dari dua kata yakni jugyo yang 
berarti lesson atau pembelajaran, dan kenkyu yang berarti study 
atau research atau pengkajian. Dengan demikian Lesson Study 
merupakan pengkajian terhadap pembelajaran (Hendayana 
dkk., 2007:20). Lesson Study merupakan suatu model pembinaan 
profesi pendidik melalui kegiatan pengkajian pembelajaran 
yang dilakukan oleh sekelompok pendidik (guru atau dosen) 
secara kolaboratif dan berkelanjutan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Sementara Amri dan Ahmadi (2010:1) 
menyatakan Lesson Study ialah suatu model pembinaan profesi 
pendidik melalui kajian pembelajaran yang dilakukan secara 
kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip kolegalitas 
dan kualitas demi membangun suatu komunitas belajar.
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Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesi 
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaborarif 
dan berkelanjutan berlandasan prinsip-prinsip kolegalitas 
dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar 
(learning society) yang dimulai dengan sebuah perencanaan 
“Plan” dilanjutkan dengan pelaksanaan proses pembelajaran 
“Do” dimana kegiatan pembelajaran siswa didasarkan pada 
pembelajaran kolaboratif kemudian dilakukan analisis pada 
forum refleksi “See” yang bertujuan untuk saling belajar dan 
meningkatkan kualitas belajar siswa.

Di Indonesia, pertama kali LS diperkenalkan oleh 
tenaga ahli Japan International Cooperation Agency (JICA) 
dalam rangkaian kegiatan follow-up program dari Indonesian 
Mathematics and Science Teaching Education Project (IMSTEP) 
pada akhir tahun 2004 yang bertujuan untuk meningkatkan 
mutu pen didikan matematika dan IPA di Indonesia.

Seiring dengan perkembangan zaman, dikembangkan 
Lesson Study for Learning Community (LSLC) yang berorientasi 
pada aktivitas siswa dan bagaimana siswa belajar, guru sebagai 
model dalam pembelajaran dan orang tua yang bersama-sama 
ter gabung dalam komunitas belajar dan berpartisipasi dalam 
me mulihkan pendidikan (Saito dkk., 2015:1). Kegiatan LSLC 
juga mencakup perencanaan “plan”, pelaksanaan “do”, dan 
refleksi “see” berdasarkan pembelajaran secara kolaboratif yang 
di laksana kan melalui kelas terbuka “Open Class” untuk men-
cipta kan Komunitas Belajar “Learning Community” (Mustadi, 
2014:87). LSLC lebih memfokuskan kajian pada bagaimana siswa 
belajar dan berkolaborasi dari pada kajian mengenai bagaimana 
guru mengajar dan penguasaan materi. Oleh karenanya melalui 
LSLC guru dapat meningkatkan pemahaman mereka mengenai 
bagaimana siswa belajar melalui kolaborasi (Kitada dalam Saito, 
2014).

Dalam LSLC, kolegalitas guru akan terbina dan me-
ningkatkan keprofesionalan guru. Dalam mengimplementasikan 
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LSLC, dilaksanakan kegiatan “open class“ yang mengikutsertakan 
guru lain, guru mapel lain, kepala sekolah, pengawas, ataupun 
orang tua untuk terlibat pula dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan open class kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
refleksi dari hasil pengamatan pada kegiatan tersebut. Kegiatan 
refleksi pada LSLC memfokuskan perhatian pada bagaimana 
siswa belajar, sedangkan pengamatan terhadap bagaimana guru 
mengajar serta penguasaan materinya diberikan persentase 
yang sangat kecil.

Dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran 
melalui LSLC, praktik pembelajaran dilaksanakan dengan model 
kolaboratif. Setiap siswa memiliki hak belajar yang sama tanpa 
terkecuali (caring community). Fokus utama dari LSLC adalah 
antar siswa saling belajar (saling menyimak dan mendengarkan), 
termasuk didalamnya antar guru juga saling belajar. Dalam LSLC 
kemampuan akademik siswa tidak menjadi fokus utama namun 
sebagai dampak pengiring dari LSLC.

Learning Community

Implementasi LS dimaksudkan untuk membangun 
komunitas belajar antara siswa, guru, orang tua, dan stakeholder 
atau dikenal dengan istilah Learning Community (LC). LC terbentuk 
atas 2 pilar utama yaitu: 1) nilai-nilai karakter kerjasama dalam 
kebersamaan dan kesetaraan atau collaborative learning, 2) nilai-
nilai karakter peduli dan semangat maju bersama atau caring 
community. Selain itu juga termasuk kreativitas bagaimana guru 
dalam mendekati kelompok, posisi kepala guru tidak lebih tinggi 
atau sejajar atau bahkan lebih rendah dibandingkan posisi kepala 
siswa, dan hal tersebut mampu menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa dalam belajar (Mustadi, 2014:25).

Konstruktivisme adalah kerangka teoritis yang dianut 
sebagian besar lingkungan pendidikan dalam mendukung 
komu nitas belajar profesional. Tujuan umum dari model “komu-
nitas” adalah untuk mempromosikan kolaborasi antara guru 
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dengan menciptakan budaya profesional kolaboratif. Peppers 
(2015:26) menyatakan bahwa komunitas belajar profesional 
harus dilaksanakan sebagai wahana untuk melibatkan staf 
sekolah dalam pembelajaran bermakna, yang dapat berujung 
pada meningkatnya perbaikan prestasi siswa di abad 21. 

Sekolah merupakan komunitas belajar, dimana siswa-
siswa dan guru-guru sebagai pakar pendidikan saling belajar 
dan berkembang, dan para orangtua serta masyarakat pun 
mendukung dan terlibat dalam reformasi sekolah dengan 
saling belajar dan berkembang. Lebih lanjut, sekolah sebagai 
komunitas belajar untuk mewujudkan misi publik sekolah, 
yaitu “mewujudkan hak belajar setiap anak, dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran tersebut” serta “menyiapkan masyarakat 
demokratis” (Sato, 2013:15). LC membutuhkan collaborative 
learning di dalam kelas dan mendorong kolegalitas bersama 
antara guru untuk mencapai keberhasilan (Saito et al, 2015 : 1). 
LC juga merupakan suatu konsep terciptanya masyarakat belajar 
di sekolah, yakni proses belajar membelajarkan antara guru 
dengan guru, guru dengan peserta didik, peserta didik dengan 
peserta didik, dan bahkan antara masyarakat sekolah dengan 
masyarakat di luar sekolah, agar prestasi belajar peserta didik 
dapat ditingkatkan (Komalasari, 2010:120). 

LC dimunculkan sebagai jawaban atas berbagai 
masalah pendidikan di sekolah serta pendobrak pandangan 
yang selama ini berlangsung yakni bahwa tugas guru adalah 
mengajar dan tugas peserta didik adalah belajar, yang diganti 
dengan tugas guru adalah belajar agar dapat mengajar lebih 
baik. Pembelajaran dalam pola-pola LC juga dapat membentuk 
kompetensi peserta didik. Kompetensi yang dibentuk dalam diri 
peserta didik melalui proses interaksi yang berkesinambungan 
dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan peserta 
didik. Kompetensi yang dapat di bentuk diantaranya: 
a. Dapat meningkatkan kemampuan bertanya, mengemukakan 

gagasan, melakukan diskusi, dan curah pendapat; 
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b. Mengembangkan kemampuan sebagai warga negara yang 
mampu menghargai perbedaan, bekerja sama, dan memiliki 
komitmen untuk mencapai tujuan bersama;

c. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan sebagai 
warga negara yang mandiri, percaya akan kemampuan diri, 
dan memiliki kebebasan untuk berkreasi dan berkarya sesuai 
dengan kemampuan diri;

d. Peserta didik dapat berfikir kritis dan kreatif. Kritis 
dimaksudkan bahwa peserta didik diajak untuk berfikir kritis 
tentang masalah yang penting untuk dipecahkan, dan berfikir 
kreatif untuk mencari alternatif pemecahan masalah, serta 
mengambil keputusan untuk memilih alternatif pemecahan 
masalah secara bijak;

e. Peserta didik dilatih untuk membuat laporan hasil penelitian 
yang dilakukan secara langsung maupun laporan hasil analisis 
dari artikel, gambar, audio dan lainnya, yang menghadapkan 
peserta didik kepada suatu masalah yang perlu dipecahkan;

f. Dapat meningkatkan kesadaran untuk menerima kritik yang 
konstruktif, dan keberanian untuk memberikan krtitik yang 
sopan (Komalasari, 2010:209-216).

Penguatan kualitas pendidikan di sekolah dapat 
dilaksanakan dengan berlandaskan pada tiga filosofi dalam 
Learning Community, yaitu:
1) Public philosophy, sekolah merupakan milik publik/

masyarakat umum, maka sekolah harus terbuka di dalam 
maupn di luar. Langkah pertama dari school reform yaitu 
sekolah harus membuka ruang kelas untuk dilihat, di 
observasi oleh kepala sekolah, guru lain, pengawas, orang 
tua, perguruan tinggi, dan lainnya. Selama masih ada satu 
orang guru di sekolah tersebut masih menutup kelas, maka 
tidak akan mungkin terwujud school reform di sekolah 
tersebut. Untuk memfungsikan sekolah sebagai milik publik, 
maka perlu adanya open class minimal sekali setahun dan 
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bersama-sama dengan rekan guru lainya saling membangun 
hubungan untuk membelajarkan siswa.

2) Democracy philosophy, tidak ada tempat yang lebih penting 
untuk menekankan demokrasi selain sekolah, namun tidak 
ada tempat lain pula, selain sekolah, yang tidak menjalankan 
demokrasi. Demokrasi yang dimaksudkan di sini bukan 
mayoritas suara terbanyak, tapi seperti yang dikatakan John 
Dewey, bahwa demokrasi yang dimaksud adalah “cara hidup 
bersama dengan orang lain” (a way of associated living). 
Hobri (2016 :10) menyatakan bahwa democracy philosophy 
bermakna bahwa tujuan pendidikan sekolah adalah 
bagaimana siswa belajar dan hidup berkolaborasi antara 
satu dengan yang lainnya. 

3) Excellence philosophy, tanpa upaya mencapai keunggulan, 
pembelajaran tidak akan menampakkan hasil yang baik. 
Keunggulan yang dimaksud disini bukan berarti unggul 
dibandingkan orang lain. Keunggulan yang dimaksud adalah 
melakukan yang terbaik berdasarkan kondisi yang ada. Jika 
tidak mengejar yang terbaik dalam praktek pembelajaran, 
maka pembelajaran yang baik tidak akan pernah terwujud. 
Level kualitas pembelajaran tidak bisa diturunkan 
semata-mata karena kemampuan siswa yang rendah atau 
karena lingkungan yang kurang kondusif. Seperti yang 
disampaikan John Dewey, yaitu “pendidikan merupakan 
proses pembentukan kebiasaan”, perlu didukung oleh filosofi 
keunggulan atau excellence philosophy (Mustadi, 2014:25-
26).

Pembelajaran di sekolah pada prinsipnya adalah 
menciptakan suasana yang memungkinkan siswa dapat saling 
belajar antara satu dengan yang lainnya, tidak membiarkan ada 
seorang pun siswa yang terabaikan karena mereka memiliki 
kekurangan dalam bentuk apapun. Melalui LC diharapkan 
semua pihak terlibat sebagai pelaku perbaikan pembelajaran 
(universitas, dinas, pengawas, unsur di sekolah seperti guru, 
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BAB 2
PENELITIAN TENTANG LSLC BERBASIS CTL 

DAN KAITANNYA DENGAN HOT

Berikut disajikan hasil penelitian tentang Lesson Study for 
Learning Community (LSLC) berbasis Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dan kaitannya dengan Higher Order Thinking 
(HOT). Penelitian dilaksanakan oleh tim, yaitu: Ice Septiawati, 
Hobri, dan Antonius Cahya Prihandoko. 

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu dan teknologi yang menandai abad 
masa kini menuntut dunia pendidikan untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang unggul dan memiliki kemampuan 
berkompetisi secara global. Oleh karenanya diperlukan 
generasi yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi 
yakni berpikir kritis, kreatif, sistematis, logis serta memiliki 
kemampuan untuk bekerjasama dalam suatu tim. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Zohar (2013:3) bahwa berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking (HOT) merupakan komponen 
penting dari keterampilan abad ke-21. Kemampuan ini dapat 
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BAB 3
PENELITIAN TENTANG LSLC BERBASIS 

PROBLEM SOLVING, KAITANNYA DENGAN 
KEMAMPUAN METAKOGNISI SISWA

Berikut disajikan hasil penelitian tentang lesson study for 
learning community (LSLC) berbasis problem solving, kaitannya 
dengan metakognisi. Penelitian dilaksanakan oleh tim, yaitu: 
Siti Romlah, Hobri, dan Antonius Cahya Prihandoko.

PENDAHULUAN

Pendidikan termasuk tolak ukur kemajuan suatu bangsa. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan berarti semakin maju bangsa 
tersebut. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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BAB 4
PENELITIAN TENTANG JUMPING TASK 

BERBASIS CREATIVE PROBLEM SOLVING 
DAN KAITANNYA DENGAN KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH 

Berikut disajikan hasil penelitian tentang jumping task berbasis 
creative problem solving, kaitannya dengan kemampuan pe-
mecahan masalah siswa. Penelitian dilaksanakan oleh tim, 
yaitu: Irma Khoirul Ummah, Hobri, dan Nanik Yuliati.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Abad ke-21 ditujukan agar siswa memiliki 
keterampilan berfikir kritis dan mampu untuk menyelesaikan 
masalah, kreatif, inovatif, serta mampu untuk berkomunikasi 
dan berkolaborasi (Amali, dkk., 2015; Hobri, 2016; Hobri dan 
Susanto, 2016; Nefrion, 2016; Sato, 2012). Hal ini sejalan dengan 
Greiff (Scherer dan Gustafsson, 2015) yang menyatakan salah 
satu keterampilan Abad 21 yang harus dimiliki siswa mengacu 
pada kemampuan siswa untuk memecahkan masalah kompleks 
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BAB 5
PENUTUP

Pembahasan tentang LS dan LSLC selalu menarik dan 
dinamis untuk dipelajari dan didiskusikan, mulai dari negara 
asalnya, di Jepang, bahkan sampai saat ini dikembangkan 
di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Perkembangannya 
sangat pesat disesuaikan dengan dinamika pendidikan dan 
pembelajaran yang berlangsung di negara-negara tersebut. Hal 
ini menunjukkan bahwa sangat memungkinkan adanya sentuhan 
inovasi, dan kreasi dalam membangun LS dan LSLC yang sesuai 
dengan budaya, local wisdom, dan upaua peningkatan kualitas 
pendidikan sebagaimana diharapkan.

Di bab-bab sebelumnya, telah dibahas tentang teori 
konseptual tentang LS, LSLC, penerapan, dan riset-riset yang 
dilakukan. Tentu masih banyak kekurangan dan masih perlu 
dikaji dalam konteks yang lebih luas dengan variabel yang lebih 
bervariasi, serta analisis yang lebih mendalam. Secara umum, 
dalam buku ini penulis telah mencoba untuk menampilkan hasil-
hasil penelitian terkait dengan LSLC dengan variabel-variabel 
terkait, seperti CTL, CPS, kemampuan pemecahan masalah, 
metakognisi, dan HOT.
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GLOSARIUM

Lesson Study (LS), atau Jugyokenkyo (bahasa Jepang) 
adalah adalah suatu model pembinaan profesi pendidik melalui 
pengkajian pembelajaran secara kolaborarif dan berkelanjutan 
berlandasan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning 
untuk membangun komunitas belajar (learning society) yang 
dimulai dengan “Plan” dilanjutkan “Do” kemudian dilakukan 
analisis pada forum refleksi “See”.

Lesson Study for Learning Community (LSLC) 
adalah bagian dari LS yang berorientasi pada aktivitas siswa 
dan bagaimana siswa belajar, guru sebagai model dalam 
pembelajaran dan orang tua yang bersama-sama tergabung 
dalam komunitas belajar dan berpartisipasi dalam memulihkan 
pendidikan, dengan 4 komponen yang ada didalamnya, yaitu 
Collaborative Learning (CL), Learning Community (LC), Caring 
Community (CC), dan Jumping Task (JT).

Collaborative Learning (CL), atau pembelajaran 
kolaboratif adalah pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
kelompok, namun tujuannya bukan untuk mencapai kesatuan 
yang didapat melalui kegiatan kelompok, namun, para siswa 
dalam kelompok didorong untuk menemukan beragam pendapat 
atau pemikiran yang dikeluarkan oleh tiap individu dalam 
kelompok. Pembelajaran tidak terjadi dalam kesatuan, namun 
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